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ABSTRACT 

 

The water content of peatland ecosystems stored as gasses in the air and as liquid in the peat 

soil and vegetation. The presence of water was influential to the value of spectral radians received by 

satellite sensors. Objective of study were develop empirical model to be applied in the Landsat 8 

satellite imagery interpretation to estimate water content of peatland ecosystem. Method consisted of 

field measurements and satellite data interpretation. Field activities aimed to obtain weather 

parameters such as radiation, air temperature, surface temperature, evapotranspiration (ET), relative 

humidity (RH), soil water content (KAT), and biomass for each land cover in peatland ecosystems. Field 

measurements results were used to validate the parameters derived from Landsat 8 satellite data. 

Water content in the air was assessed by the ET and RH, in the soil was assessed by soil heat flux (G) 

and in the vegetation by biomass. The results of the validation of the data field measurement with 

Landsat 8 showed only ET (r2 = 0.71), RH (r2 = 0.71), and biomass (r2 = 0.87) had a strong 

relationship, while between G and KAT had weak relationship. Conclusion of this study indicated 

Landsat 8 satellite data could be used to calculate the water content in the air and vegetation. Thus, 

estimating water content in the peatland ecosystem with satellite data can only be done on the 

surface. 

Keywords: biomass, Landsat 8, moisture, peat, water 
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ABSTRAK  

 

Ekosistem lahan gambut menyimpan air dalam bentuk gas di udara, dan cair dalam tanah 

gambut dan vegetasi. Keberadaannya mempengaruhi nilai spektral radians yang diterima oleh sensor 

satelit. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan model empirik yang dapat diaplikasikan 

untuk interpretasi citra satelit dalam pendugaan jumlah air di ekosistem lahan gambut. Metode 

penelitian terdiri dari pengukuran lapangan dan interpretasi data satelit LANDSAT 8. Parameter cuaca 

seperti radiasi, suhu udara, suhu permukaan, evapotranspirasi (ET), kelembaban udara (RH), kadar 

air tanah (KAT) dan biomassa diukur di lapangan pada setiap jenis tutupan lahan. Hasil-hasil 

pengukuran lapangan digunakan untuk memvalidasi parameter-parameter yang diturunkan dari data 

satelit LANDSAT 8. Jumlah air di udara yang dinilai dari ET dan RH, jumlah air di tanah dinilai 

dengan laju pemanasan tanah (G) dan jumlah air di vegetasi dengan biomassa. Hasil validasi antara 

data lapangan dengan data LANDSAT 8 menunjukkan hanya nilai ET (r2=0,71), RH (r2=0,71), dan 

biomassa ((r2=0,87) mempunyai hubungan yang kuat, sedangkan nilai G tidak mempunyai hubungan 

yang kuat dengan KAT. Penelitian ini menyimpulkan bahwa data satelit LANDSAT 8 hanya dapat 

digunakan untuk menghitung jumlah air yang tersimpan di udara dan vegetasi. Oleh karena itu, 

pendugaan jumlah air di ekosistem lahan gambut dengan data satelit hanya dapat dilakukan di atas 

permukaan. 

Kata kunci: air, biomassa, gambut, kelembaban, Lansat 8 

 

 

 

1 PENDAHULUAN  

Indonesia memiliki lahan gambut 

terluas di antara negara tropis, yaitu 

sekitar 21 juta ha (BB Litbang SDLP 

2008). Salah satu fungsi hutan lahan 

gambut adalah sebagai cadangan air 

yang berperan penting saat musim 

kemarau dan keseimbangan hidrologi 

kawasan untuk pengendalian banjir 

(Bullock and Acreman, 2003; Querner et 

al., 2010). Hutan lahan gambut juga 

merupakan ekosistem dengan cadangan 

air yang tinggi (Joosten & Clarke, 2002).  

Konversi terhadap lahan gambut dapat 

menyebabkan gangguan terhadap 

sistem hidrometeorologi. 

Kondisi hidrometeorologi suatu 

lahan ditunjukkan oleh jumlah 

kandungan air di udara, tanah dan 

vegetasi dalam bentuk gas dan cair. Di 

udara dinyatakan sebagai kelembaban 

udara yang dipengaruhi oleh faktor-

faktor iklim dan vegetasi (Santoso, 

2004). Kelembaban tanah didefinisikan 

sebagai air yang terkandung di permukaan 

tanah tak jenuh (Petropoulos et al., 

2014) yang  dipengaruhi oleh sifat-sifat 

tanah seperti tekstur tanah, struktur 

tanah, kandungan bahan organik tanah, 

kedalaman solum tanah, dan faktor 

iklim mikronya. Perubahan kelembaban 

tanah ini berhubungan dengan perubahan 

suhu permukaan (Hirschi et al., 2014) 

sehingga mempengaruhi variabilitas 

iklim dan kondisi atmosfer (Entin et al., 

2000; Wu et al., 2002; Amenu et al., 

2005; Zhang et al., 2008). 

Selama ini, pengukuran 

kelembaban ekosistem lahan gambut 

lebih difokuskan pada jumlah air di 

dalam tanah. Misalnya, dengan cara 

mengukur tinggi muka air (Schlotzhauer 

& Price, 1999; Kettridge et al., 2015), 

metode gravimetri (Chambers et al., 

2010; Shien et al., 2011; Kramarenko et 

al., 2015), dan metode konduktivitas 

elektrik (Roth el al., 1992; Noborio, 

2001; Campbell et al., 2002). Pada skala 

yang lebih luas, sering digunakan metode 

pengukuran tidak langsung dengan 
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menggunakan data satelit multispektral 

(Kasischke et al., 2009; Meingast et al., 

2014). Pengukuran langsung akan 

mendapatkan jumlah air di tanah 

gambut secara kuantitatif, sedangkan 

dengan satelit bersifat kualitatif. Kedua 

cara tersebut belum memadai untuk 

memberikan informasi jumlah air di 

atas permukaan lahan, terutama dalam 

bentuk gas dan yang tersimpan dalam 

vegetasi. 

Pengukuran langsung pada tingkat 

wilayah yang lebih luas memerlukan 

biaya dan waktu yang tidak sedikit 

(Grand-Clement  et al., 2015; Iriana et al., 

2016). Sedangkan dengan data satelit 

hanya memberikan hasil kualitatif dan 

lebih efektif untuk mengetahui 

kelembaban ekosistem  lahan gambut 

pada tingkat wilayah (Middleton, et al., 

2008;  Honkavaara et al., 2016). Oleh 

karenanya, kuantifikasi kelembaban 

ekosistem lahan gambut dengan 

menggunakan data satelit masih perlu 

dikembangkan (Krankina et al., 2008). 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menghasilkan pendekatan kuantitatif 

untuk menduga jumlah air di ekosistem 

lahan gambut dalam bentuk gas dan 

cair yang tersimpan di udara, vegetasi 

dan tanah dengan menggunakan data 

satelit multispektral LANDSAT 8 OLI/ 

TIRS. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat diterapkan dalam interpretasi 

citra satelit untuk mendapatkan nilai 

jumlah air di dalam ekosistem hutan 

gambut. 

 

2 METODOLOGI 

2.1 Lokasi dan Data 

Kegiatan pengukuran data 

lapangan dilaksanakan di perkebunan 

kelapa sawit PT BSS di Kec. Kendawangan, 

Kab. Ketapang, Kalimantan Barat (110⁰ 

53’ 03” – 110⁰ 48’ 54” BT dan 02⁰ 47’ 43” 

– 02⁰ 53’09” LS. Pada bulan Maret-April 

2016. Selain data lapangan, data satelit 

yang digunakan adalah LANDSAT 8 

OLI/TIRS path/row 120/62 dengan 

tanggal akuisisi 29 April 2016 (www. 

glovis.usgs.gov) 

 

2.2 Metode Penelitian Kegiatan 

Lapangan 

Pengukuran parameter cuaca, 

biomassa dan kelembaban tanah 

dilakukan di tiga jenis tutupan lahan di 

atas gambut, yaitu hutan sekunder 

(HS), belukar (B), dan semak (S) dengan 

masing-masing terdiri dari tiga plot area 

sebagai ulangan lokasi. Parameter cuaca 

yang diukur untuk mengetahui kondisi 

iklim mikro dari setiap tutupan lahan 

terdiri atas suhu udara (⁰C), suhu 

permukaan tanah (⁰C, ), suhu tanah 

(⁰C), pada berbagai kedalaman (0 cm, 5 

cm, 10 cm, 20 cm, 40 cm, 80 cm dan 

100 cm), kelembaban udara relative (RH) 

(%), radiasi (watt/m2), curah hujan 

(mm), kecepatan angin (m/s) dan  arah 

angin (degree) yang diukur menggunakan 

Automatic Weather Station (AWS). Kadar 

air tanah (%KAT) diukur dengan 

menggunakan metode gravimetrik. 

Pengambilan sampel tanah dilakukan 

sampai dengan kedalaman 100 cm. 

Data biomassa dengan metode 

plot transek vegetasi dan dihitung 

dengan metode destruktif dan alometrik 

(Hashimoto et al., 2004; Hariah dan 

Rahayu, 2007; Dharmawan, 2014).  

Untuk setiap plot vegetasi (400 m2) 

terdiri atas empat subplot yang terdiri 

dari (i) subplot 1x1 m untuk destruktif 

sampel vegetasi bawah, (ii) subplot 5x5 m 

untuk diameter vegetasi 2-10 cm, 

(iii) sub-plot 10x10 m untuk diameter 

vegetasi 10-20 cm dan (iv) subplot 

20x20 m untuk diameter vegetasi >20 

cm. Di setiap plot terdiri dari tiga kali 

ulangan pengukuran, sehingga luas plot 

menjadi 1200 m2. Jumlah plot untuk 

setiap tutupan lahan adalah sembilan 

plot.  

http://www.glovis.usgs.gov/
http://www.glovis.usgs.gov/
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2.3 Analisis Data Lapangan 

Data cuaca digunakan untuk 

menghitung evapotranspirasi dan tekanan 

uap aktual untuk mengetahui jumlah 

air di udara dalam bentuk gas.  

Evapotranspirasi dihitung dengan metode 

Penman-Monteith (persamaan 2-1). 

 

 

    
                          

       
   
  

 
 

(2-1) 

 

Dimana:  

ET : adalah evapotranspirasi potensial 

(mm hari-1), 

Δ : slope kurva tekanan uap (kPa⁰C-1), 

Rn  : radiasi netto (MJ m-2hari-1), 

G  : fluks bahang tanah (Wm-2), 

(es –ea) : defisit tekanan uap udara, 

ρa  : kerapatan udara rata-rata pada 

tekanan konstan,  

ϒ  : konstanta psikometrik (kPa0C-1),  

Cp  : kapasitas panas spesifik udara 

pada tekanan konstan (1,013x 10-

3 MJ kg-1oC-1), 

ra  : tahanan aerodinamik (s m-1), dan 

rs merupakan hambatan kanopi 

(s m-1). Menurut Oke (2010) ra 

dan rs berbeda tiap tutupan 

lahan. 

 

Fluks bahang tanah (G-Wm-2) 

dipengaruhi oleh nilai konduktivitas 

termal tanah dan perubahan suhu 

tanah menurut kedalaman (Hillel, 1998; 

Castelli et al., 1999; Sauer and Horton, 

2005; Gentine et al., 2012). G dihitung 

dengan menggunakan persamaan (2-2): 

 

      
  

  
  (2-2) 

 

Dimana, 

k : konduktivitas termal tanah gambut 

(Wm-1 0C), 

dT : perubahan suhu (⁰C) menurut 

kedalaman, dan 

dz : perubahan kedalaman (m).   

 

Olezczuk et al., 2010 menyebutkan 

bahwa jumlah air yang tersimpan di 

dalam vegetasi lebih dari 30% cadangan 

air dalam suatu ekosistem, sedangkan 

Hero (2010) menyebutkan vegetasi 

ekosistem lahan gambut mengandung 

kadar air sekitar ± 42% dari bobot 

basahnya. Oleh karenanya, jumlah 

cadangan air di vegetasi dapat diketahui 

dengan parameter biomassa yang dihitung 

dengan persamaan alometrik (2-3).  

Pendugaan biomassa vegetasi 

menggunakan persamaan alometrik 

untuk ekosistem lahan basah (Krisnawati 

et al., 2012):   

 

                        (2-3) 

 

2.4 Analisis Data Satelit  

Pengolahan data satelit digunakan 

untuk mendapatkan data klasifikasi 

tutupan lahan, luas tutupan lahan, dan 

parameter fisik seperti suhu permukaan 

(Ts), suhu udara (Ta), radiasi netto (RN), 

fluks bahang tanah (G), fluks bahang 

terasa (H) dan fluks bahang laten (LE), 

dan biomassa. Klasifikasi tutupan lahan 

dilakukan dengan metode klasifikasi 

terbimbing dengan menggunakan 

kombinasi band 653. Penurunan 

parameter fisik dimulai dengan 

mengubah nilai digital number (DN) 

menjadi nilai spectral radiance (Lλ). 

menggunakan persamaan (USGS, 2016): 

 

    
            

                  

                      (2-4) 

 

Dimana, 

Lλ : spectral radiance pada kanal ke-i 

(Wm-2sr-1μ -1), 

QCAL : nilai digital number kanal ke-i, 

Lmin nilai minimum spectral 

radiance kanal ke-i dan Lmax 

nilai maksimum spectral radiance 

kanal ke-i  
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Nilai-nilai spektral radiance ini 

dikonversi menjadi suhu kecerahan (Tb, 

Kelvin) yang menunjukkan intensitas 

radiasi termal yang diemisikan oleh 

obyek. Nilai Tb ini berkorelasi suhu fisik 

permukaan obyek di bumi (Khomarudin 

2005). Persamaan yang digunakan adalah 

persamaan 2-5 (USGS, 2016), dengan 

memasukkan nilai konversi thermal 

kanal-i dari metadata, yaitu K1 dan K2: 

 

   
  

    
  
  

   
 

(2-5) 

 

   
  

   
   
 

    
 

(2-6) 

 

Suhu permukaan (Ts) obyek dihitung 

dari Tb (2-6), dengan parameter- 

paramater λ panjang gelombang kanal 

termal-i (μm),   fungsi radiasi ( =hc/σ 

(1,438x10-2 mK)), h Konstanta Planck 

(6,26x10-34 J sec), c kecepatan cahaya 

(2,998 x108 m sec-1), σ Konstanta Stefan 

Boltzman (1,38x10-23 JK-1), ε emisivitas 

obyek.  

Radiasi netto (Rn) adalah selisih 

antara radiasi gelombang pendek matahari 

dan gelombang panjang yang datang ke 

permukaan obyek di bumi dengan 

gelombang pendek dan gelombang 

panjang yang meninggalkan permukaan 

obyek (2-7). 

 

 

(2-7) 

 

 

Dimana, 

Rs : radiasi gelombang pendek (Wm-2), 

Rl : radiasi gelombang panjang (Wm-2), 

α  : albedo permukaan, 

Ta : suhu udara (K), 

   : emisivitas udara, 

  : emisivitas permukaan, faktor 

keawanan (%). 

Radiasi gelombang pendek yang 

dipantulkan oleh permukaan (Rs out), 

dapat diduga dari sensor satelit yang 

menerima panjang gelombang pendek, 

yaitu kanal 4, 3, dan 2. Sementara itu, 

nilai Rs (in) dapat dihitung setelah 

diketahui nilai   (USGS, 2016) (2-8) 

dengan mengetahui jarak astronomi 

bumi-matahari (d) sebagai fungsi hari 

Julian (JD) (2-9), rata-rata nilai solar 

spectral irradiance pada band tertentu 

(ESUN), spectral radiance (Lλ-kanal 4, 3 

dan 2), dan sudut zenit matahari (cos  ). 

 

 
(2-8) 

 

 
(2-9) 

Seluruh hasil perhitungan nilai radiasi 

mempunyai unit Wm-2sr-1μm-1 sehingga 

perlu dikonversi menjadi satuan Wm-2, 

dengan persamaan          

Nilai G dari LANDSAT 8 menurut  

Allen et al., (2001) dihitung berdasarkan 

nilai Rn,  , Ts, dan NDVI (2-10): 

 

 

 
(2-10) 

Fluks bahang terasa (H) adalah jumlah 

Rn yang digunakan untuk memanaskan 

udara, yang dapat dihitung dengan 

persamaan Rn=H+G+λE dan nilai bowen 

ratio     
 

  
. Fluks bahang laten (λE) 

adalah nilai Rn yang digunakan proses 

penguapan dari permukaan bumi. 

 Biomassa diduga dari spektral 

radians gelombang elektromagnetik pada 

kisaran panjang gelombang pendek infra 

merah yang dipantulkan permukaan 

(Shortwave Infra Red-SWIR). Avitabile, 

(2012); Baccini, (2012) menunjukkan 

kemampuan SWIR untuk mengestimasi 

biomassa.  Fakhrul dan Risdiyanto (2015) 

mengembangkan algoritma pendugaan 

biomassa di lahan basah dengan band 6 
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(1,57-1,65 µm) dari data satelit 

LANDSAT 8 (2-11). 

 

 

Biomassa = 116849e-0.638 Lλ (2-11) 

  

2.5 Analisis Korelasi Data Lapang 

dengan Data Satelit 

Analisis korelasi dilakukan dengan 

metode regresi untuk mengetahui 

hubungan parameter hasil pengukuran 

lapangan dengan hasil analisis citra 

satelit LANDSAT 8 (Lefsky et al., 2005; 

Saleh and Hasan, 2014; Jin et al., 

2015). Parameter yang dihubungkan 

adalah nilai RH, G, dan biomassa. 

Hubungan kuat atau korelasi yang 

tinggi ditunjukkan oleh nilai koefisien 

korelasi (r) yang hampir mendekati +1 

atau -1, sedangkan korelasi yang lemah 

ditunjukkan oleh nilai (r) mendekati nol 

(Siregar 2012).  

3 HASIL PEMBAHASAN 

3.1 Karakteristik Mikrometeorologi 

Hutan sekunder di lahan gambut 

memiliki tingkat kerapatan vegetasi lebih 

tinggi dibandingkan dengan belukar dan 

semak. Ukuran tegakan pohon beragam 

antara 5 cm - 50 cm dengan tinggi 

pohon mencapai lebih dari 20 meter. 

Area belukar didominasi tanaman prepat 

dengan tinggi pohon berkisar antar 2 m-

10 m dengan diameter maksimum 20 

cm dan ilalang dengan tinggi ± 1 m. Area 

semak hampir tidak ada tegakan pohon, 

area ini ditumbuhi tanaman bawah seperti 

paku-pakuan, kerisan, pulai, dan lainnya 

dengan tingkat kerapatan yang cukup 

rendah. Kondisi ini menyebabkan 

perbedaan parameter-parameter iklim 

mikro (Gambar 3-1). 

Perbedaan tinggi dan kerapatan 

vegetasi di hutan sekunder menyebabkan 

radiasi yang sampai ke permukaan lebih 

sedikit dibandingkan dengan belukar 

dan semak, sehingga kondisi dalam 

tutupan lahan menjadi lebih basah 

karena jumlah uap air yang tinggi. 

Dibandingkan dengan belukar dan semak, 

kondisi suhu udara dan suhu permukaan 

selalu lebih rendah, hal ini disebabkan 

oleh kanopi hutan yang menghalangi 

masuknya radiasi sampai ke permukaan, 

sehingga proses penguapan di permukaan 

tidak maksimal. Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Maryati (2014), hutan 

rawa gambut memiliki rata-rata suhu 

kurang dari 30⁰ C dan kelembaban rata-

rata diatas 90% 

 

3.2 Kelembaban Udara (RH) dan 

Evapotranspirasi (ET) 

Jumlah uap air di udara 

dinyatakan sebagai kelembaban relatif 

(RH= (ea/es)%) yang merupakan fungsi 

dari tekanan uap aktual (ea) dan tekanan 

uap jenuh (es). Semakin rapat vegetasi 

menunjukkan bahwa nilai RH juga tinggi 

(Gambar 3-2), hal ini sama dengan yang 

dilaporkan oleh Wang et al., 2012). 

Menurut Oke (1977) semakin tinggi 

kandungan uap air di udara maka 

proses penguapan yang terjadi melalui 

evapotranspirasi semakin tinggi, karena 

ada peningkatan ea. Namun demikian, 

hubungan antara RH dan ET yang 

diukur di lapangan menunjukan korelasi 

negatif. Pengukuran nilai RH dilakukan 

pada ketinggian 1,2 meter menunjukkan 

bahwa yang terukur adalah uap air di 

bawah kanopi, terutama di tutupan 

lahan HS.  

Pendugaan ET dengan data satelit 

menunjukkan bahwa semakin rapat 

tutupan vegetasi menunjukkan ET yang 

semakin rendah.  Hasil ini mirip dengan 

McCabe dan Wood (2006); Liu et al, 

(2010) yang menyebutkan area-area 

basah dan berhutan mempunyai nilai 

evapotranspirasi yang lebih tinggi, karena 

faktor ketersedian air.  Duffkova (2006) 

menyebutkan bahwa nilai defisit tekanan 

uap akan menurun dengan kenaikan 

suhu udara.  
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Gambar 3-1: Grafik hasil pengukuran 

parameter mikrometeorologi (a) 
radiasi, (b) suhu permukaan, (c) 
suhu udara, dan (d) kelembaban 
udara 

 

 

Hal ini menyebabkan nilai 

kelembaban di areal yang lebih terbuka 

juga rendah. Jika hasil ini dikorelasikan 

dengan hasil perhitungan ET data 

lapangan untuk setiap tutupan lahan, 

maka akan menghasilkan korelasi yang 

negatif (Gambar 3-2). Persamaan korelasi 

antara ET lapangan dengan hasil 

dugaannya di setiap tutupan lahan  

menunjukkan hubungan yang sistematik 

dengan R2= 0,71. Oleh karena itu, 

untuk mendapatkan nilai kelembaban di 

bawah kanopi, persamaan tersebut  masih 

dapat digunakan. 

 

 
Gambar 3-2: Hubungan antara kelembaban 

relatif (RH) dengan evapotranspirasi 
di lapangan (ET) (atas) dan 
Hubungan antara ET perhitungan 
data lapangan dengan ET 
pendugaan data satelit (bawah) 

 

 

RH yang diduga dari persamaan 

hubungan antara ET perhitungan data 

lapangan dengan nilai dugaan data 

satelit menunjukkan kelembaban di 

tutupan lahan HS lebih tinggi 

dibandingkan di B dan S. Hasil ini mirip 

dengan pengukuran RH di lapangan.  

Hubungan antara keduanya mempunyai 

korelasi yang kuat (R2=0.77) (Gambar 3-3). 

Oleh karenanya, data satelit dapat 

digunakan untuk menduga nilai RH 

dengan terlebih dahulu mengetahui nilai 

ET.)
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Gambar 3-3: Hubungan antara RH pendugaan 

satelit dengan RH lapangan. 

 

3.3 Kadar Air Tanah (KAT) dengan 

Fluks Bahang Tanah (G) 

Nilai KAT tertinggi selama 

pengamatan terdapat pada tutupan 

lahan B dengan kadar air sebesar 703 % 

bobot kering, dan yang terendah pada 

HS sebesar 275 % bobot kering (Gambar 

3-4). Menurut Mutalib (1991); Campos 

et al. (2011) kadar air tanah gambut 

berkisar antara 100-1.300 % dari berat 

keringnya, artinya bahwa tanah gambut 

mampu menyerap air 13 kali bobot 

keringnya. Perbedaan  tinggi muka air di 

ketiga tutupan lahan pada saat 

pengamatan menunjukkan untuk HS 

berkisar antara 40-50 cm, B adalah 40-

50 cm dan S adalah 35-40 cm.  Ketebalan 

gambut di setiap tutupan lahan rata-

rata adalah 300 cm. Ketebalan gambut 

dan tinggi muka air sebenarnya adalah 

faktor penting dalam pendugaan KAT 

gambut (Bourgault et al., 2017).  

Namun dalam penelitian ini, 

faktor tersebut tidak diperhitungkan 

dengan asumsi bahwa data satelit hanya 

dapat menggambarkan kondisi 

permukaan setiap tutupan lahan.  

Rata-rata konduktivitas termal 

air adalah 25 kali lebih besar daripada 

udara pada suhu normal (Stull, 1995).  

Konduktivitas termal memiliki hubungan 

positif dengan jumlah air, semakin banyak 

jumlah air maka energi/bahang yang 

ditransfer semakin cepat (Omar dan 

Farouki, 1981)). Dalam penelitian ini, 

jumlah air yang ada di dalam tanah 

(KAT) sampai dengan kedalaman 100 cm 

tidak menunjukkan hubungan yang 

kuat dengan  pemanasan tanah (G) yang 

diperoleh dari data satelit (Gambar 3-5).   

Hal ini disebabkan sebagian besar 

komponen di lahan gambut adalah air, 

sehingga pemanasan permukaan lahan 

gambut sampai dengan kedalaman 

tertentu lebih dominan proses konveksi 

dibandingkan dengan proses konduksi. 

 

 
Gambar 3-4: Grafik hasil pengukuran KAT di 

hutan sekunder (HS), belukar (B) 
dan semak (S) 

 

 

Hasil lapangan juga menunjukkan 

bahwa perbedaan suhu tanah yang 

paling signifikan hanya terjadi pada 

permukaan sampai dengan kedalaman 

20 cm. Sedangkan pada kedalaman 20-

100 cm, suhu cenderung stabil. Hal ini 

indikasi bahwa pemanasan tanah melalui 

proses konduksi hanya terjadi sampai 

dengan kedalaman 20 cm. Sehingga 

nilai G yang dihitung dari data satelit 

juga tidak dapat menjelaskan perpindahan 

panas untuk seluruh kedalam gambut. 

Oleh karenanya, jumlah air di lahan 

gambut tidak bisa dihitung dengan 

menggunakan data LANDSAT, terutama 

jika menggunakan nilai G yang diduga 

dengan suhu permukaan dan NDVI.
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Gambar 3-5: Regresi G dengan KAT hasil 

pengamatan lapangan (atas) dan 
hasil pengamatan suhu tanah 
(bawah) 

 

3.4 Biomass dan Kadar Air di Dalam 

Vegetasi 

Biomassa hasil pengukuran 

lapangan menurut tutupan lahan 

menunjukkan di HS adalah 192,7 

ton/ha, B adalah 131,5 ton/ha dan S 

adalah 8,7 ton/ha (Gambar 3-6). Hasil 

ini digunakan untuk memvalidasi 

pendugaan nilai biomassa dari data 

satelit (Gambar 3-6). Validasi pendugaan 

biomassa dari data LANDSAT 8 dengan 

biomassa pengukuran di lapangan 

menunjukkan hubungan yang kuat (R2= 

0,87). Penutupan lahan HS mempunyai 

hubungan yang paling kuat dibandingkan 

dengan B dan S. Hal ini dapat disebabkan 

oleh variasi tegakan dan bentuk 

permukaan kanopi di setiap tutupan 

lahan yang lebih homogen, yang 

berpengaruh terhadap pemantulan 

gelombang elektromagnetik pendek.  

Hasil ini menunjukkan bahwa data 

satelit LANDSAT 8 (band 6) dapat 

digunakan untuk menduga biomass di 

setiap tutupan lahan. 

LANDSAT 8 menduga kandungan 

air yang lebih tinggi di tutupan lahan B 

dan S, sedangkan di HS lebih rendah 

(Gambar 3-7).  Stuktur tegakan vegetasi, 

bentuk permukaan dan pengaruh 

kebasahan tanah gambut di bawah 

kanopi menjadi faktor-faktor yang yang 

menyebab kadar air di B dan S menjadi 

lebih tinggi. Pantulan spectral radians 

SWIR di kedua tempat tersebut adalah 

hasil komposit dari vegetasi dan tanah 

gambut yang basah pada piksel 

berukuran 30x30 m2. Pengaruh ini lebih 

jelas pada tutupan lahan S, yang 

sebagian besar adalah vegetasi herba 

dan vegetasi bawah berdiameter < 2 cm.  

Di tutupan HS, dengan struktur tegakan 

yang lebih homogeny dan jarak 

permukaan tanah dengan kanopi yang 

lebih tinggi, pengaruh tanah gambut 

yang basah lebih kecil. 
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Gambar 3-6: Box plot hasil pengukuran 

biomassa di lapangan (atas) dan 
regresinya dengan hasil dugaan 
LANDSAT 8 
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Gambar 3-7: Volume air (m3/ha) yang 

tersimpan di dalam vegetasi 
menurut tutupan lahan 

 

4 KESIMPULAN 

Di antara tiga obyek yang 

menunjukkan keberadaan jumlah air di 

lahan gambut, yang dapat diduga nilainya 

adalah air di udara di atas permukaan 

lahan dan di dalam vegetasi. Hal ini 

digambarkan dengan penilaian data 

satelit terhadap kelembaban udara dan 

biomassa. Sedangkan jumlah air di dalam 

tanah gambut tidak dapat diduga dengan 

data satelit yang hanya menunjukkan 

kondisi kelembaban secara kualitatif 

dengan pernyataan kering-basah. Dengan 

demikian, estimasi pendugaan jumlah 

air di ekosistem lahan gambut dengan 

data satelit hanya dapat dilakukan di 

atas permukaan.   
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